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ABSTRAK 
Optimisme diperlukan orang tua yang memiliki anak autisme untuk dapat 
berpikir positif dalam kehidupannya, menerima situasi dan keadaan secara nyata 
dan memiliki harapan yang baik terhadap masa depan.Individu yang memiliki 
rasa syukur dan didukung dengan kohesivitas keluarga yang baik meningkatkan 
optimisme, sehinggamampu bersikap positif, hubungan sosial yang sukses dan 
berfungsi secara sosial. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
antara syukur dan kohesivitas keluarga dengan optimisme, hubungan antara 
syukur dengan optimisme, dan hubungan antara kohesivitas keluarga pada orang 
tua yang memiliki anak autis. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan populasi orang tua 
yang memiliki anak autis di SLB se-Surakarta. Sampling yang digunakan adalah 
cluster sampling. Populasi penelitian berjumlah 11 SLB, dan sampel penelitian 
berjumlah 4 SLB. Instrumen yang digunakan adalah modifikasi dan adaptasi skala 
optimisme,skala syukur yang peneliti buat sendiri oleh peneliti dan modifikasi dan 
adaptasi skala kohesivitas keluarga. 
Hasil analisis data menggunakan regresi linearitas berganda didapatkan nilai 
Fhitung18,413>Ftabel3,10, p<0,05 , dan nilai R = 0,541. nilai R
2
 dalam penelitian ini 
sebesar 0,293 atau 29,3% berarti sumbangan efektif syukur sebesar 18,14% dan 
sumbangan kohesivitas keluarga sebesar 11,14%. Secara parsial, terdapat 
hubungan antara syukur dengan optimisme (r x1y= 0,407, p<0,05); serta terdapat 
hubungan antara kohesivitas keluarga dengan optimisme (rx2y=0,310, 
p<0,05).Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan antara syukur dan 
kohesivitas keluarga dengan opitimisme, antara syukur dengan optimisme, dan 
antara kohesivitas keluarga dengan optimisme pada orang tua yang memiliki anak 
autis. Semakin tinggi syukur dan kohesivitas keluarga berpengaruh kepada 
optimisme yang tinggi.  
 
Kata kunci: optimisme, syukur, kohesivitas keluarga, orang tua anak autis.  
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ABSTRACT 
Optimism is needed by parents of children with autism to able to thinkpositive 
their life, accept the situation and circumstances are real and have good 
expectations about the future. Individual who have gratitude and be supported by 
a good family cohesiveness increased optimism, so it can be positive, successful 
social relationships and social functioning. The aims of this research was to find 
out the relationship between gratitude and family cohesiveness with optimism,the 
relationship between gratitude and optimism,  and relationships between family 
cohesiveness on  parents of children with autism. 
Quantitative method was used in this research and the population was 
parentsof children with Autism in Sekolah Luar Biasa Surakarta . Sampling 
technique was cluster sampling and used 4 SLB as sample. The instruments that 
were used consist of optimism scale, gratitude scale, and family cohesiveness 
scale. The instrument used was a modification and adaptation optimism scale, 
scale gratitude that researchers made himself and modifications and adaptations 
scale family cohesiveness. 
 Data analysis using multiple regression analysis resulted F-test 18,413> 
F-table 3,10, p < 0,05, and R value = 0,541. R-square value of this research was 
0,293 0r 29,3%, with details: gratitude’s contribution to optimism was 18,14% 
and family cohesiveness’s contribution to optimism was 11,14%. Partially, there 
was a relationship between gratitude with optimsm(rx1y = 0,407, p < 0,05); and 
there was a relationship between family cohesiveness with optimism (rx2y =0,310, 
p < 0,05).Conclusions of this research was there was relationship between 
gratitude and family cohesiveness with optimism, between gratitude and 
optimism, and between family cohesivenessand optimism on parent of children 
with autism. The higher gratitude and family cohesiveness, affect on higher 
optimism. 
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